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Abstrak - Program pengabdian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan menulis kreatif serta
pemanfaatan teknologi pembelajaran berbasis budaya lokal di SMP Negeri 1 Indralaya Utara. Kemampuan
menulis kreatif merupakan kompetensi penting bagi peserta didik, namun pengembangannya masih terkendala
oleh keterbatasan bahan ajar digital yang bermuatan budaya lokal dan rendahnya pemanfaatan teknologi.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dan peserta didik dalam
mengembangkan e-module menulis kreatif dengan memanfaatkan QuillBot dan pendekatan Culturally
Responsive Teaching (CRT). Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap, yaitu: (1) Workshop selama dua hari
tentang perancangan e-module interaktif berbasis CRT serta pelatihan penggunaan QuillBot dan Canva sebagai
teknologi pendukung penulisan kreatif; (2) Praktik mandiri, guru dan peserta didik menyusun e-module secara
kolaboratif dengan pendampingan tim pelaksana; dan (3) Evaluasi, berupa uji coba e-module, survei, serta
diskusi kelompok terarah untuk menilai efektivitas kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan
kemampuan guru dalam pengembangan bahan ajar digital, peningkatan kemampuan menulis kreatif peserta
didik, berupa produk kreatif berbasis budaya lokal (puisi, cerpen dan pantun). Selain itu, telah dihasilkan
prototipe e-module digital, video tutorial, dan publikasi artikel ilmiah sebagai luaran keberlanjutan program.
Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya pendampingan lanjutan untuk penyempurnaan e-module serta
implementasi lebih luas di seluruh mata pelajaran guna mendukung transformasi digital dan penguatan nilai
budaya lokal di sekolah.

Kata kunci: Culturally Responsive Teaching, e-module, literasi digital, menulis kreatif, QuillBot

LATAR BELAKANG yang bermakna. Hal ini menyebabkan
Kemampuan menulis kreatif merupakan pembelajaran menulis menjadi kurang relevan
salah satu keterampilan literasi yang penting dan tidak sepenuhnya meningkatkan partisipasi
dikembangkan di tingkat SMP. Namun, kondisi peserta didik dalam belajar kreatif. Identifikasi
di SMP Negeri 1 Indralaya Utara menunjukkan kebutuhan menjelaskan tiga persoalan utama,
masih rendahnya pemanfaatan teknologi dan yaitu rendahnya literasi digital guru, kurangnya
kurangnya bahan ajar kontekstual berbasis bahan ajar digital berbasis budaya lokal, dan
budaya lokal yang dapat mendorong kreativitas pemanfaatan teknologi sekolah yang belum
peserta didik dalam kegiatan menulis. Sekolah optimal.
sebenarnya telah memiliki fasilitas penunjang Program ini  berkontribusi terhadap
seperti laboratorium  komputer dan akses pengembangan ilmu pendidikan melalui
internet, namun hanya sekitar 30% guru yang integrasi  konsep E-Module, Al writing
mampu mengintegrasikan teknologi dalam assistance  (QuillBot), dan  Culturally
pembelajaran  secara aktif (berdasarkan Responsive  Teaching (CRT), sehingga
observasi dan wawancara). Kekayaan budaya menghasilkan model pembelajaran yang
lokal seperti pantun dan legenda Ogan Ilir inovatif, berbasis teknologi, dan responsif
belum dioptimalkan sebagai sumber belajar terhadap budaya lokal. Selain itu, program ini
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selaras dengan SDGs poin 4 tentang pendidikan
berkualitas serta mendukung peningkatan
kompetensi guru dan sinergi kampus-sekolah
sebagai bagian dari IKU perguruan tinggi.
Tujuan utama kegiatan ini adalah memperkuat
kapasitas guru dalam merancang bahan ajar
digital berupa e- module yang berbasis
teknologi  serta mengusung  pendekatan
pembelajaran Culturally Responsive Teaching
(CRT).

Pendekatan ~ pembelajaran  berbasis
budaya seperti Culturally Responsive Teaching
(CRT) menjadikan pembelajaran lebih dekat
dengan kehidupan peserta didik sehingga
mampu meningkatkan motivasi belajar dan
hasil  pembelajaran.  Pendekatan =~ CRT
menekankan pada pentingnya mengaitkan
materi pembelajaran dengan latar belakang
budaya peserta didik, sehingga proses belajar
menjadi lebih relevan, menarik, dan inklusif.
Dalam konteks ini, budaya lokal tidak hanya
menjadi pelengkap, melainkan menjadi inti dari
proses belajar mengajar yang bermakna.

Program ini sesuai dengan lima prinsip
dasar Diktisaintek Berdampak, yaitu adaptif
terhadap  perubahan, kolaboratif  dalam
pelaksanaan,  berorientasi  solusi  nyata,
berwawasan global sekaligus berpijak pada
lokalitas, dan  bersifat  berkelanjutan.
Pendekatan tersebut diwujudkan melalui
integrasi teknologi berbasis kecerdasan buatan
seperti QuillBot, sebuah alat digital yang dapat
membantu guru dan peserta didik dalam proses
editing, parafrase, serta peningkatan kualitas
tata bahasa dan struktur tulisan. Penggunaan
QuillBot juga dikombinasikan dengan platform
desain visual seperti Canva untuk mendukung
penyusunan e-module interaktif yang menarik
secara tampilan dan mudah digunakan.
Pemanfaatan QuillBot sebagai teknologi
pendukung menulis juga membantu peserta
didik menyunting dan memperkaya struktur
kalimat secara efektif.
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Dampak jangka panjang dari program
ini diharapkan tidak hanya meningkatkan
keterampilan menulis kreatif di kalangan
peserta didik, tetapi jJuga membangun kesadaran
akan pentingnya pelestarian budaya lokal
melalui dunia pendidikan. Pengembangan
bahan ajar yang berbasis teknologi dan budaya
lokal akan membuka ruang baru bagi inovasi
pembelajaran di daerah semi-rural seperti desa
Parit, serta mendorong pemerataan kualitas
pendidikan. Dengan peningkatan literasi digital
guru dan peserta didik, pemanfaatan teknologi
tidak lagi menjadi kendala, melainkan menjadi
peluang untuk memperkuat pendidikan berbasis
nilai, budaya, dan keberlanjutan.

Pengembangan E-module sebagai bahan
ajar digital telah menjadi kebutuhan penting
dalam proses pembelajaran di era 4.0.
Penelitian oleh Diana & Wirawati (2021)
menunjukkan 77,94% mahasiswa menyatakan
e-module lebih mudah dipelajari dibanding
modul cetak atau e- book. Selanjutnya,
penelitian oleh Wulan (2023) melaporkan
implementasi E-module digital terintegrasi
media pembelajaran dengan aplikasi Canva di
SMPN 271 Jakarta dan menyimpulkan E-
module digital merupakan media pembelajaran
inovatif yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kreativitas dan efisiensi guru serta peserta
didik. Selain itu, Idayanti (2024) menyatakan
kurangnya media pembelajaran  digital
berkorelasi dengan hasil belajar yang rendah.
Dengan demikian, pengembangan E-module
interaktif yang relevan budaya lokal dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
literasi menulis kreatif di sekolah mitra.

Kajian pustaka yang digunakan dalam
program ini meliputi konsep e-module digital,
pendekatan CRT, dan pemanfaatan QuillBot
sebagai alat bantu menulis yang terbukti
meningkatkan kualitas tulisan peserta didik.
Integrasi ketiga aspek ini menjadi strategi
pembelajaran kreatif berbasis digital yang



TPPM  \/ol. 9 No. 2, Mei 2026

Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat

(e-1SSN. 2614-7939)
(p-1SSN. 2614-7947)

relevan dengan kebutuhan sekolah mitra saat
ini.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian ini
menggunakan  desain  kegiatan  berbasis
pemberdayaan masyarakat sekolah melalui lima
tahap terintegrasi, yaitu persiapan, sosialisasi,
pelaksanaan inti, monitoring dan evaluasi, serta
penutupan program. Tahap persiapan diawali
dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan
guru Bahasa Indonesia untuk memetakan
fasilitas pembelajaran berbasis digital yang
tersedia, menganalisis kebutuhan pembelajaran
menulis kreatif, menentukan peserta pelatihan
inti, serta menyiapkan perangkat pelatihan
meliputi materi workshop dan instrumen
evaluasi.  Selanjutnya  dilakukan tahap
sosialisasi untuk memberikan pemahaman dasar
mengenai urgensi literasi menulis kreatif,
manfaat teknologi kecerdasan buatan dalam
pembelajaran, konsep utama Culturally
Responsive Teaching (CRT), serta pengenalan
aplikasi QuillBot dan Canva sebagai alat bantu
dalam pengembangan e-module.

Tahap inti kegiatan dilaksanakan dalam
bentuk workshop yang berlangsung selama
dua hari. Pada pelatihan ini peserta mempelajari
cara merancang e-module menulis Kreatif
berbasis CRT, mulai dari pemilihan kompetensi
dan materi yang memuat unsur budaya lokal
seperti pantun dan cerita rakyat khas Ogan llir,
hingga desain  visual e-module  melalui
Canva. Selain itu, peserta juga dilatih
menggunakan QuillBot untuk mendukung
proses  parafrase, penyuntingan, dan
pengembangan diksi dalam menulis kreatif.
Hasil workshop berupa draf awal e-module
yang kemudian disempurnakan pada tahap
pendampingan. Pada tahap ini guru dan peserta
didik berkolaborasi menyusun e-module versi
final dengan bimbingan tim pelaksana yang
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dilakukan secara intensif melalui coaching
clinic.

Berikutnya, e-module yang telah
dikembangkan  diimplementasikan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas melalui
kegiatan uji coba untuk melihat efektivitas
media ajar dalam meningkatkan kemampuan
menulis kreatif peserta didik serta keterlibatan
mereka dalam proses belajar. Observasi kelas,
dokumentasi, dan lembar penilaian digunakan
untuk memotret hasil implementasi. Evaluasi
kegiatan dilakukan dengan menggunakan
model Kirkpatrick yang meliputi empat
dimensi: reaksi peserta pelatihan, peningkatan
kompetensi guru dan kemampuan menulis
kreatif peserta didik melalui perbandingan skor
pre-test dan post-test, perubahan praktik
mengajar guru dalam pemanfaatan teknologi,
serta hasil akhir berupa kualitas e-module dan
peningkatan literasi kreatif di sekolah mitra.
Data kuantitatif dianalisis melalui perbandingan
nilai capaian belajar, sedangkan data kualitatif
dianalisis berdasarkan catatan observasi,
wawancara, dan refleksi melalui Focus Group
Discussion (FGD). Tahap terakhir berupa
diseminasi hasil dalam bentuk publikasi artikel
ilmiah, penyusunan video tutorial pemanfaatan
QuillBot, serta  pembentukan  rencana
keberlanjutan kegiatan dalam wadah komunitas
literasi kreatif di sekolah.

Khalayak sasaran adalah guru dan peserta
didik SMP Negeri 1 Indralaya Utara, khususnya
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
fokus keterampilan menulis kreatif. Sebanyak
15 peserta (11 guru dan 4 peserta didik)
mengikuti pelatihan inti, kemudian diperluas
cakupannya melalui pendampingan kelas.

Instrumen yang digunakan terdiri dari:
(1) panduan pelatihan e-module berbasis CRT,
(2) perangkat akun QuillBot Premium dan
Canva Edu, (3) lembar observasi implementasi
pembelajaran, serta (4) instrumen pre-test dan
post-test kemampuan menulis peserta didik.
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Analisis data dilakukan menggunakan
gabungan kualitatif dan kuantitatif untuk
memotret efektivitas program melalui indikator
peningkatan kompetensi guru, kualitas e-
module, dan hasil tes performa menulis kreatif
peserta didik, mengacu pada model evaluasi
Kirkpatrick.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi
guru dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran dan pengembangan bahan ajar
digital. Pada tahap awal workshop, sebagian
besar guru belum terbiasa menggunakan
QuillBot maupun Canva dalam proses
pembelajaran. Namun setelah dua Kali
pertemuan pelatihan dan pendampingan, guru
mampu merancang e- module menulis kreatif
yang mengintegrasikan unsur budaya lokal
dalam bentu cerita rakyat, pantun, dan kearifan
lokal Ogan Ilir. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis praktik langsung mampu
meningkatkan kepercayaan  diri dan
keterampilan guru dalam mendesain media ajar

yang inovatif dan kontekstual.

indikator  keberhasilan

Salah  satu
program terlihat melalui kualitas e-module

yang dihasilkan. Tampilan visual e-module
menjadi lebih menarik dan memiliki navigasi
yang lebih interaktif. Selain itu, guru berhasil
menyesuaikan materi pembelajaran dengan
latar budaya peserta didik, selaras dengan
prinsip Culturally Responsive Teaching (CRT).
Integrasi budaya lokal terbukti membuat peserta
didik merasa dekat dengan materi sehingga
meningkatkan  motivasi mereka  dalam
mengikuti pembelajaran menulis kreatif.

@ zaitun manulis zalt = & Modul Manulis

uuu

-DIANA NOVERYANTY,

P
Gambar 2. Produk e-module

Peningkatan pemahaman guru dan
peserta didik juga terlihat dari produk dan hasil
angket di awal kegiatan dan di akhir kegiatan.
Pada tahap awal, tulisan peserta didik masih
didominasi kalimat sederhana dengan alur
yang Kkurang teratur. Setelah mengikuti
pembelajaran berbasis e-module  dan
memanfaatkan QuillBot, peserta didik mampu
memperbaiki struktur kalimat, memperkaya
diksi, serta menghasilkan alur cerita yang lebih
runtut dan kreatif. Temuan ini menunjukkan
bahwa teknologi Al dapat berperan efektif
sebagai scaffolding dalam proses penyuntingan
dan perluasan ide menulis, terutama bagi
peserta didik yang memiliki keterbatasan
kosakata.

Selain  peningkatan kualitas produk
tulisan, peningkatan sikap positif terhadap
pembelajaran juga tercermin dari antusiasme
peserta didik selama proses uji coba
pembelajaran. Mereka menunjukkan keaktifan
lebih besar dalam menyampaikan ide, membaca
karya teman sebaya, serta berkolaborasi dalam
proses revisi tulisan. Dampak ini menguatkan
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bahwa kehadiran media digital yang
relevan  dengan pengalaman budaya peserta
didik dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna dan partisipatif.

Dari sisi guru, perubahan perilaku
mengajar tampak pada keberanian mencoba
pendekatan baru dalam desain pembelajaran.
Guru tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai materi, melainkan fasilitator yang
mendampingi peserta didik dalam mencipta
karya. Pergeseran peran ini merupakan
kontribusi  signifikan dalam menguatkan
kompetensi pedagogik dan profesional guru,
khususnya dalam konteks literasi digital dan
pembelajaran berbasis proyek.

Secara umum, hasil kegiatan mendukung
temuan penelitian sebelumnya  yang
menyatakan bahwa media ajar digital dan
pendekatan pembelajaran berbasis budaya
mampu meningkatkan pencapaian menulis
kreatif serta literasi teknologi peserta didik.
Oleh karena itu, integrasi QuillBot dan CRT
dalam  pembuatan e- module dapat
direkomendasikan sebagai salah satu model
pembelajaran menulis kreatif di sekolah
menengah pertama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam
mengembangkan e-module menulis kreatif
berbasis budaya lokal dan memperkuat literasi
digital peserta didik. Produk e-module yang
dihasilkan menjadi model pembelajaran yang
inovatif serta dapat digunakan secara
berkelanjutan dan direplikasi di sekolah lain
yang memiliki karakteristik serupa.

Program ini direkomendasikan untuk
dilanjutkan dengan penyempurnaan modul,
pembentukan  komunitas menulis  kreatif
sekolah, serta diseminasi untuk memastikan
peningkatan mutu pendidikan berlangsung
secara merata dan berkelanjutan. Untuk
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keberlanjutan program, sekolah disarankan

memperluas  pemanfaatan e-module ke
materi  penulisan  lainnya, = membentuk
komunitas menulis kreatif, serta

menyebarluaskan praktik baik melalui publikasi
dan kolaborasi antar sekolah. Dukungan
institusi sekolah dan perguruan tinggi sangat
penting dalam menjamin keberlanjutan program
dan pemanfaatannya di masa depan.
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